Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Ir_nEI ementasi Program Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Inklusif
di Kabupaten Sleman ?Stu | pada Komunitas Disabilitas) =

| mplementation of Inclusive Disaster Risk Reduction Program in
Sleman Regency (A Study for Disability Community)

Siti Fauziyah, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 7d=20520696& | okasi=| okal

Tata letak geografis Indonesia yang berada pada posisi rawan bencana menyebabkan pentingnya penerapan
program pengurangan risiko bencana berbasis inklusif. Di sisi lain, program ini terintegrasi pada
perencanaan pembangunan jangka panjang. Salah satunya wilayah yang menerapkan program pengurangan
risiko bencana, yakni Kabupaten Sleman. Sleman menempati urutan pertama dalam kepadatan masyarakat
dan jumlah komunitas disabilitas terbanyak dibandingkan Kabupaten/Kotadi D.l Y ogyakarta. Tetapi dalam
implementasinya banyak kendala yang dihadapi, seperti tingkat pemahaman yang masih melihat disabilitas
sebagai individu yang tidak berdaya, aksesibilitas yang minim, sehingga menyebabkan keterpaparan
bencana yang tidak proporsional. Pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
program pengurangan risiko bencana dan menganalisis faktor pendorong dan penghambat implementasi
program di Kabupaten Sleman. Pendekatan postpositivism digunakan dalam penelitian ini dengan teknik
pengumpulan data kualitatif-deskriptif. Hasil penelitian tesisini menunjukkan bahwa sebagian besar adanya
kesesuaian program dengan penerima manfaat, program dengan organisasi pelaksana dan kesesuaian
penerima manfaat dengan organisasi pelaksana karena banyaknya program yang telah melibatkan komunitas
disabilitas sebagai assessor terkait aksesibilitas yang diberikan dan pelatihan inklusivitas pada para
implementor program. Di sisi lain, sinergitas terhadap organisasi penyandang disabilitas dan organisas
pelaksana mula masif dilakukan. Seiring waktu berjalan, pemerintah pun mulai mengubah mindset dalam
memandang disabilitas sebagai kelompok berisiko tinggi yang perlu ditingkatkan kapasitasnya, meskipun
belum secara merata pemahaman ini. Beberapa faktor pendorong dalam program ini ialah adanya komitmen
dari pimpinan dalam memberikan setiap kebutuhan disabilitas, pelibatan disabilitas mulai dari pembentukan
program hingga tahap evaluasi. Namun faktor penghambat dari ragam disabilitas dan ilmu pengetahuan
yang terbatas menjadi kendala terbesar pada implementasi program pengurangan risiko bencana berbasis
inklusif ini.

...... Indonesia’ s disaster-prone geographic condition makes it imperative for the government to implement an
inclusive disaster risk reduction program. On the other hand, such program has been integrated into the
national long term development plan. One of the regencies that implements a disaster risk reduction program
isthe Sleman Regency. Sleman ranks first in population density and the number of disability communities
when compared to other regencies/citiesin D.I. Y ogyakarta. However, itsimplementation faces numerous
obstacles, such aslow level of understanding, that views disabled people as helpless individuals, and
minimum accessibility, which result in a disproportionate exposure to disasters. This thesis aims to describe
the implementation of disaster risk reduction program in Sleman Regency and analyze the factors which
facilitate and inhibit program implementation. This research utilizes a post-positivism approach, with
gualitative data collection method. This thesis found that for the most part, the program is compatible with
the beneficiaries and implementing organizations. Such can also be said for the beneficiaries and
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implementing organizations. The reason for the compatibility is because the program has brought in the
disability communities to act as assessors for matters related to accessibility and conducted inclusivity
training for program implementers. The synergy between disability and implementing organizations has
increased. Over time, the government has changed its mindset and started to view disability communities as
a high-risk group which require capacity building, although such understanding is not yet widespread. Some
of the driving factors are the leadership’s commitment in providing the needs of the disability communities
and the involvement of disability communitiesin all stages of the program, from formulation until
evauation. On the other hand, the inhibiting factors for this inclusive disaster risk reduction program are the
different types of disabilities and limited knowledge of program implementers regarding disability.



